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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan program Global Skill Training (GST) pada pelatihan fotografi menggunakan
evalusi model CIPP pada LPK Sonic Training Center kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan memanfaatkan metode evaluasi. Teknik penggumpulan data digunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk
validitas data penelitian dilakukan dengan cara triangulasi: triangulasi subjek, teknik, dan triangulasi waktu. Hasil penelitian
ditemukan: (1) Evaluasi konteks menunjukkan bahwa program GST merupakan respons terhadap kebutuhan keterampilan
generasi muda usia produktif, khususnya siswa SMA/SMK dan mahasiswa tingkat akhir yang belum beketja, untuk
meningkatkan kemampuan bard skil dan soft skill yang relevan dengan perkembangan dunia fotografi. (2) Evaluasi input
mengindikasikan bahwa program ini didukung oleh sistem yang terstruktur, melibatkan 16 peserta (13 laki-laki dan 3
perempuan), serta instruktur eksternal yang berpengalaman di bidangnya. (3) Evaluasi proses menunjukkan bahwa program
dilaksanakan secara sistematis dengan metode pembelajaran partisipatif, ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai,
serta diakhiri dengan uji kompetensi oleh asesor dari LSP-BNSP. (4) Evaluasi produk memperlihatkan pengembangan
keterampilan peserta dalam aspek teknis fotografi, penguatan sikap dan relasi kerja, serta perolehan sertifikat BNSP yang
mendukung peluang ketja maupun usaha mandiri.

Kata Kunci: Evaluasi model CIPP, Program GST, Pelatihan Fotografi

ABSTRACT

This studyaims to describe the Global Skill Training (GST) Programin photography training using the CIPP model evaluation at the LPK Sonic
Training Center in Bengknlu city. This study uses a descriptive qualitative approach by utilizing evalnation methods. Data collection techniques
used interviews, observations and documentations. For the validity of research out subject: triangulation, technique, and timr triangnlation. The
results of the study found: 1.) Contexct evaluation shows that the GST program is a response to the skills needs of the young generation of producitive
age, especiallyhigh scool/ vocational school students and final year studens who have not worked, to improve bard skills and soft skills that are
relevant to the development of the world of photography. 2.) Input evaluation indicates that this program is supported by a structured systens, involving
16 participants (13 men and 3 women), as well as external instructors who are experienced in their fields. 3.) Process evaluation shows that the
program is implemented systematically with participatory learning methods, the availibidity of adequate facilities and infrastructure , and ends with
a competency with acompetency test by assesors from LSP-BNSP. 4.) Product evaluation shows the development of participant skills in technical
aspects of photography, sterengthening attitudes and work realitions, and obtaining BNSP certificates that support job opportunities and independent
businesses.

Keywords: CIPP model evalnation, GS'T Program, Photography Training
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung sepanjang hayat dalam segala
lingkungan dan situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap individu (Ujud
et al,, 2023). Pendidikan sebagai sarana vital dalam pengembangan  sumber daya manusia,
merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk manusia terampil di  bidangnya (Susanti et
al., 2023). Karena pada dasarnya pendidikan adalah instrumen dalam menyiapkan Sumber Daya
yang sesuai dengan cita-cita dan tujuan bangsa (Hakim & Darojat, 2023). Pendidikan adalah hal yang
sangat penting di era sekarang karena menjadi dasar untuk mempersiapkan individu menghadapi
perubahan cepat mengembangkan keterampilan dan berkontribusi positif dalam masyarakat serta

kemajuan bangsa.

Pada Pasal 13 Ayat 1 Undang —undang Nomor 20 tahun 2003, dijelaskan pula bahwa jalur
pendidikan meliputi pendidikan formal, nonformal, dan informal yang saling melengkapi. Pendidikan
nonformal memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pendidikan formal, seperti yang
dijelaskan dalam Pasal 26 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang menyatakan bahwa pendidikan nonformal diberikan kepada individu yang membutuhkan
layanan pendidikan. Layanan ini berfungsi sebagai pengganti, penambah, atau pelengkap pendidikan
formal untuk mendukung pendidikan sepanjang hayat. Pelatihan adalah proses pendidikan jangka pendek
yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana pelaksana non-manajemen
mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dari tujuan yang terbatas. Membantu peserta
mendapatkan pembelajaran yang fleksibel (Mangkunegara, 2016). Contoh pelatihan dalam jalur
Pendidikan Nonformal kemudian dijelaskan dalam Undang- Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS pasal 26 ayat 4 meliputi : lembaga pendidikan, lembaga sosial, kelompok belajar, pusat
kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim, dan organisasi pendidikan yang serupa seperti, lembaga
pelatihan lembaga kursus. Salah satu contoh lembaga pendidikan Nonformal adalah Lembaga Pelatihan

Kerja (LPK).

Lembaga pelatihan kerja adalah lembaga yang menyelenggarakan pelatihan kerja baik dari instansi
pemerintah maupun swasta, kompetensi kerja adalah kemampuan kerja setiap orang yang mencakup
keterampilan, kemampuan kerja dan sikap kerja individu yang sesuai standar yang telah ditetapkan dari
pihak kementerian ketenagakerjaan republik indonesia (Simargolang & Budianto, 2024). Program-
program yang dapat diselenggarakan oleh Lembaga Pelatihan Kerja seperti yang tertuang dalam pasal
103 ayat (2) PP No. 17 tahun 2010 meliputi; pendidikan kecakapan hidup, pendidikan kepemudaan,

pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan kerja,
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pendidikan kesetaraan, program Global Skill Training (GST), pendidikan nonformal lain yang diperlukan
masyarakat. Salah satu kegiatan LPK adalah program Global Skill Training yang memiliki kemampuan
untuk memperkuat keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup dan bekerja dalam masyarakat global.
Dalam Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Vokas Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara
Bantuan Program Pelatihan LPKS (Global S kills Training) adalah bantuan untuk meningkatkan kompetensi
tenaga kerja melalui pelatihan LPKS.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 25 Agustus 2024 terhadap
lima Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) di Kota Bengkulu, ditemukan bahwa masing-masing lembaga
memiliki fokus pelatihan yang berbeda-beda. 1) LPK Barokah Bengkulu melaksanakan pelatihan
keterampilan mengemudi terakreditasi dan beralamat di Unib depan, Jalan Budi Utomo, Kelurahan
Beringin Raya, Kecamatan Muara Bangka Hulu, Kota Bengkulu. 2) LPK Nakayoshi Hiro Bengkulu
menyelenggarakan pelatihan bahasa asing dan beralamat di Jalan Al-Karim No. 23, Kelurahan Kebun
Kenanga, Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu. 3) LPK Bengkulu Motor Training Center (BMTC)
fokus pada pelatihan otomotif dan beralamat di Jalan Merawan No. 18. RT. 02, Kelurahan Sawah Lebar,
Kota Bengkulu. 4) LPK Dwitama menyelenggarakan pelatihan Bahasa Jepang, Bahasa Inggris, serta
pelatihan caregiver, yang berlokasi di Jalan Hibrida Raya No. 3, Kota Bengkulu. 5) Terakhir, I.PK Sonic
Training Center melaksanakan program Global Skill Training dan beralamat di Jalan WR. Supratman No. 70,
Kelurahan Kandang Limun, Kota Bengkulu.

Dana bantuan program GST Direktorat jendral pembinaan pelatihan vokasi dan produktivitas
akan digunakan oleh LPK Sonic Training Center yang beralamat di Jalan WR. Supratman No. 70, Kelurahan
Kandang Limun, Kecamatan Muara Bangka Hulu, Kota Bengkulu, menyelenggarakan pelatihan fotografi
pada tahun 2024. Adanya pelaksanaan program GST Global Skl Training pada LPK Sonic Training Center
ini untuk memberi peluang bagi peserta pelatihan fotografi agar mendapatkan berbagai keterampilan
praktis dan pengetahuan yang relevan dengan industri fotografi saat ini. Mereka akan menguasai teknik
dan keahlian khusus sesuai dengan bidang yang dipelajari, seperti fotografi, teknologi digital, atau
keterampilan lainnya. Selain itu, peserta akan memperoleh pengalaman langsung melalui proyek praktis
yang dapat digunakan untuk membangun portofolio profesional. Peserta juga akan mendapatkan
sertifikat kompetensi yang menunjukkan keahlian mereka, serta siap untuk menghadapi tantangan di pasar
kerja atau mengembangkan karier di industri fotografi, serta mendapatkan kemampuan praktis dan

pemahaman mendalam tentang fotografi, agar mereka siap bersaing di pasar kerja.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 25 Agustus 2024 peneliti melakukan
wawancara kepada ketua Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Sonic Training Center Ibu R1 Pelaksanaan
program GST dimulai setelah LPK mendapatkan persetujuan dari proposal yang diajukan kepada
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Program ini kemudian diberikan secara gratis kepada
masyarakat dengan kondisi ekonomi dan pendidikan yang lemah, dengan syarat peserta yang mengikuti
program tidak sedang bekerja atau bersekolah, berusia produktif (17-25 tahun), dan belum pernah
mengikuti program serupa sebelumnya (Sugana & Sudrajat, 2023). Pelaksanaan program GST di Lembaga
Pelatthan Kerja (LPK) Sonic Training Center melibatkan satu tutor yang bertugas memberikan arahan

mengenai materi, baik dalam hal pengetahuan maupun keterampilan terkait pelatihan fotografi.

Program GST ini memberikan pelatihan kepada 16 peserta yang tidak bekerja dan berada dalam
rentang usia produktif terdapat sebanyak 16 orang yang mengikuti program tersebut dengan 13 peserta
laki-laki dan 3 orang peserta perempuan. Pelaksanaan program ini dimulai dengan tahap perencanaan
yang matang, yang mencakup penyusunan kurikulum secara terperinci, penentuan materi pelatihan yang
relevan, serta pengadaan fasilitas pendukung yang memadai, seperti kamera profesional, studio mini, dan
perangkat lunak pengeditan foto. Seluruh kegiatan pelatithan disusun secara terstruktur dan sistematis,
dimulai dengan pengenalan dasar-dasar fotografi, diikuti dengan praktik lapangan untuk memberikan
pengalaman langsung, serta simulasi pengeditan foto untuk mengasah keterampilan digital peserta.
Metode yang digunakan dalam pelatihan ini beragam, termasuk ceramah untuk memberikan teori, diskusi
interaktif untuk mendalami konsep-konsep penting, dan praktik langsung untuk memastikan peserta
dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh. Selain itu, pelaksanaan program ini melibatkan
instruktur yang memiliki kompetensi tinggi, guna memastikan peserta memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang sesuai dengan standar Global Skill Training. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
peserta tidak hanya memahami teori fotografi, tetapi juga mampu menghasilkan karya yang berkualitas

dan siap bersaing di pasar global.

Peserta yang telah mengikuti pelatihan ini sebanyak 16 program ini berasil memenuhi sebagian
besar tujuan yang di rancang, terutama dalam memberikan keterampilan dasar dan menengah peserta di
bidang fotografi. Memiliki keterampilan teknis dan kreatif dalam fotografi, termasuk kemampuan
mengoperasikan kamera, memahami pencahayaan yang tepat, dan menguasai perangkat lunak pengeditan
foto. Peserta juga berhasil menghasilkan portofolio fotografi yang berkualitas, yang dapat digunakan
untuk mempromosikan diri mereka di dunia kerja atau industri kreatif. Selain itu, setiap peserta menerima
sertifikat uji kompetensi bersertifikat nasional  yang menunjukkan kompetensi mereka, yang
meningkatkan peluang mereka untuk bekerja sebagai fotografer profesional atau memulai usaha mandiri

di bidang fotografi.
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METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono, 2020 metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di
mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis
bersifat induktif/kualitatif, untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena,
dan menemukan hipotesis. Jadi dalam penelitian akan dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan
menggunakan data lapangan yaitu metode observasi, wawancara, dokumentasi.

Penelitian kualitatif “mencoba mendeskripsikan suatu gejala” menurut sugiyono, 2020 la
melanjutkan dengan menggunakan metode kualitatif akan menghasilkan data yang komprenhenshif
mendalam, kredibel, dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Evaluasi merupakan bagian
penting dalam suatu program pelatihan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas dan
keberhasilan program tersebut. Salah satu model evaluasi yang banyak digunakan adalah model CIPP yang
dikembangkan oleh Stufflebeam. Model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) merupakan model
evaluasi yang bersifat komprehensif karena mencakup seluruh aspek penting dalam pelaksanaan suatu
program. Model ini memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi formatif dan fungsi sumatif. Fungsi formatif
bertujuan untuk memberikan informasi yang dapat digunakan dalam memperbaiki dan menyempurnakan
program selama proses berlangsung. Sementara itu, fungsi sumatif bertujuan untuk memberikan
pertimbangan dalam menentukan kelayakan, keberlangsungan, dan keberlanjutan program (Yeni et al.,
2020). Evaluasi model CIPP diterapkan untuk mendukung pengembangan organisasi dalam membantu
pemimpin serta staf organisasi dalam mendapatkan atau menggunakan masukan secara sistematis agar
mampu memenuhi kebutuhan dan dapat memberdayakan sumberdaya manusia yang ada. Model CIPP
berupa penilaian apakah kebutuhan sasaran program sudah atau belum terpenuhi.

Berdasarkan paparan di atas bahwa penelitian kualitatif deksriptif dengan bentuk yang merupakan
metode penelitian yang menjelaskan, mendifinisikan, serta mengambarkan suatu pristiwa berupa
fenomena atau masalah, yang kemudian diselidiki secara menyeluruh dengan memenfaatkan fakta dan
informasi faktual menggenai perbaikan serta pengembangan program dan penentuan keberhasilan dan
keberlanjutan pada program GST pelatihan fotografi di LPK Sonic Training Center kota Bengkulu. Lokast
dalam penelitian ini adalah di Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Sonic Training Center di Jalan. WR.
Supratman No. 70 Kandang Limun Kota Bengkulu tiga kategori triangulasi digunakan untuk menguji
validitas data: triangulasi sumber, triangulasi waktu, dan triangulasi teknik.

Menurut Sugiyono, (2020) data yang diperoleh dari berbagai narasumber yang terkait dengan objek
penelitian dibandingkan untuk melakukan triangulasi sumber. Triangulasi ini bertujuan untuk

memperoleh gambaran yang lebih objektif dan memperkuat keabsahan data. Selain itu, dilakukan pula
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triangulasi waktu yang dimaksudkan untuk menilai konsistensi informasi yang dikumpulkan pada waktu
yang berbeda. Sugiyono, (2020) menegaskan bahwa kondisi fisik dan psikologis narasumber dapat
memengaruhi kualitas informasi yang diberikan, sehingga penting bagi peneliti untuk melakukan
pengumpulan data dalam beberapa kesempatan guna memperoleh data yang lebih stabil dan
reliabel.Selanjutnya, triangulasi teknik diterapkan dengan menggunakan beberapa metode pengumpulan
data terhadap sumber yang sama. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang mendalam
dan dapat diandalkan tentang pelaksanaan dan efektivitas model evaluasi CIPP dalam program Global Skill
Training (GST) melalui pelatihan fotografi yang diselenggarakan di LPK Sonic Training Center di Kota
Bengkulu. Penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan ini dengan menerapkan triangulasi sumber,
waktu, dan teknik secara menyeluruh. Pendekatan ini digunakan untuk memahami secara utuh bagaimana
konteks, input, proses, dan produk dari program GST pelatihan fotografi dapat memberikan kontribusi

terhadap peningkatan keterampilan peserta secara nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Dalam evalusi konteks penelitian ini, pelaksanaan program Global Skill Training (GST) pelatihan
totografi di LPK Sonic Training Center Kota Bengkulu pada tahun 2024 merupakan respons
terhadap kebutuhan keterampilan generasi muda, khususnya bagi siswa SMA /SMK yang belum
bekerja, mahasiswa tingkat akhir dengan usia produktif 17 sampai 25 tahun yang membutuhkan
keterampilan praktis. Berdasarkan hasil wawancara, serta didukung dengan observasi langsung
dan dokumentasi kegiatan, diketahui bahwa banyak anak muda yang memiliki minat terhadap
fotografi, namun belum memiliki keterampilan teknis yang memadai untuk memasuki dunia
kerja atau membuka usaha sendiri. Pihak LPK Sonic Training Center menyadari kondisi ini dan
merancang pelatihan fotografi untuk memberikan bekal keterampilan teknis yang mencakup
penguasaan kamera, teknik pencahayaan, sudut pengambilan gambar, serta pengembangan
kreativitas peserta. Hal ini sejalan dengan temuan Ambiyar & Muharika, 2019 yang
mengungkapkan pentingnya identifikasi kebutuhan dan peluang yang belum dimanfaatkan
dalam lingkungan program pelatihan. Program ini dirancang untuk membantu peserta
mengembangkan hard skill dan soft skill, seperti kerja sama, komunikasi visual, dan kedisiplinan,
yang dapat mendukung kesuksesan mereka di dunia kerja atau usaha fotografi. Dalam
pelaksanaan program ini, peserta dibimbing sesuai dengan kemampuan awal mereka, dari level
dasar hingga tingkat menengah. Tujuan utama pelatihan ini bukan hanya untuk memberikan
keterampilan teknis, tetapi juga untuk mempersiapkan peserta agar dapat mengikuti ujian
kompetensi dan mendapatkan sertifikat resmi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP)
yang menjadi bukti kemampuan mereka di bidang fotografi. Namun, meskipun program ini

dirancang untuk memenuhi kebutuhan peserta, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa

2996 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025



beberapa peserta masth menghadapi tantangan dalam keterampilan teknis fotografi. Mereka
mengalami kesulitan dalam mengatur pencahayaan yang tepat, memilih sudut pengambilan
gambar yang sesuai, dan memahami penggunaan alat fotografi yang kompleks. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan ini sangat relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta, serta
memberikan ruang untuk perbaikan lebih lanjut. Program GST di LPK Sonic Training Center
dirancang tidak hanya untuk mengatasi masalah teknis yang dihadapi peserta, tetapi juga untuk
mengembangkan kreativitas mereka. Tujuan utama pelatihan ini adalah agar peserta tidak hanya
dapat menghasilkan foto yang baik secara teknis, tetapi juga dapat menciptakan karya fotografi
yang penuh makna dan pesan. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk mempersiapkan
peserta agar dapat memanfaatkan keterampilan fotografi mereka untuk membuka peluang kerja
atau usaha di bidang fotografi, sebagaimana diharapkan oleh (Khaerudin & Suharto, 2022) yang
menyarankan bahwa evaluasi konteks harus berfokus pada pemenuhan kebutuhan yang
mendesak dan relevansi program dengan peluang yang ada di lapangan.

2. Evaluasi input membantu pengambil keputusan dalam memilih strategi terbaik, mengidentifikasi
sumber daya yang tersedia, serta menyusun rencana implementasi yang realistis dan relevan.
Berdasarkan hasil wawancara, yang diperkuat oleh observasi langsung dan dokumentasi
kegiatan, diketahui bahwa pihak LPK Sonic Training Center Kota Bengkulu telah menyusun
tahapan masukan program secara sistematis sebelum pelatihan dimulai. Tahap awal pelaksanaan
program Global Skill Training (GST) pelatihan fotografi diawali dengan proses seleksi dan
pendataan peserta. Pihak LPK melakukan verifikasi data calon peserta melalui identitas resmi
seperti KTP dan Nomor Induk Kependudukan (NIK), guna memastikan bahwa peserta berasal
dari sasaran yang telah ditentukan, yaitu siswa SMA/SMK yang belum beketja dan mahasiswa
semester akhir, diperoleh 16 peserta yang memenuhi kreteria terdapat 13 peserta laki-laki dan 3
perempuan. Proses ini menunjukkan adanya kesesuaian antara kebutuhan peserta dengan tujuan
program. Selain itu, LPK telah membentuk struktur organisasi pelaksana program yang cukup
lengkap, terdiri dari ketua pelaksana, sekretaris, bendahara, bagian administrasi, pemasaran, dan
instruktur pelatthan. Setiap bagian memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas untuk
mendukung kelancaran pelatihan. Evaluasi input juga mencakup ketersediaan dan kelayakan
fasilitas pelatihan. Pihak LPK menyediakan sarana seperti kamera, perlengkapan fotografi, alat
tulis, dan modul pembelajaran. Semua fasilitas tersebut diberikan secara gratis sebagai bentuk
dukungan dari Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatihan Vokasi dan Produktivitas, Kementerian
Ketenagakerjaan Republik Indonesia. Program GST ini dirancang tanpa memungut biaya dari
peserta. Dengan sistem pembiayaan penuh dari kerja sama dengan pemerintah, program ini
terbuka secara inklusif untuk peserta dari latar belakang ekonomi manapun. Evaluasi input juga
menilai kesiapan tenaga pengajar. Instruktur yang ditunjuk merupakan profesional di bidang

fotografi dengan pengalaman praktis yang relevan. Hal ini penting karena keberhasilan pelatihan
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sangat bergantung pada kualitas instruktur yang mampu menyampaikan materi teknis dan
mendorong kreativitas peserta.

3. Evaluasi proses menyangkut hubungan antar pelaksana dan peserta, media komunikasi, jadwal
kegiatan, serta potensi kendala yang dapat menyebabkan kegagalan program. Berdasarkan hasil
wawancara, serta didukung oleh observasi langsung dan dokumentasi kegiatan, diketahui bahwa
pelaksanaan Program Global Skill Training (GST) pelatihan fotografi di LPK Sonic Training Center
Kota Bengkulu berjalan secara sistematis dan sesuai dengan rencana. Proses pelatihan diawali
dengan penilaian kemampuan awal peserta oleh instruktur. Bagi peserta yang sudah memiliki
dasar fotografi, diberikan materi lanjutan, sedangkan bagi pemula, pelatthan dimulai dari
pengenalan teknis seperti ISO, pencahayaan, dan komposisi gambar. Kegiatan ini dilakukan
dengan pendekatan praktik langsung untuk memastikan setiap peserta memahami teknik dasar
secara menyeluruh. Selama proses pelatihan, pthak LPK secara aktif melakukan pemantauan dan
evaluasi harian terhadap progres peserta. Instruktur memberikan perhatian khusus kepada
peserta yang mengalami kesulitan, serta membuka ruang diskusi untuk klarifikasi materi. Strategi
pembelajaran yang diterapkan bersifat partisipatif dan interaktif, melibatkan ceramah, diskusi
kelompok, tanya jawab, serta demonstrasi langsung teknik fotografi. Hal ini menciptakan
suasana belajar yang mendukung pengembangan keterampilan secara bertahap dan
berkelanjutan.Selain pendekatan metode pembelajaran yang efektif, LPK juga menyediakan
media pembelajaran yang lengkap, seperti kamera digital, laptop, infokus, /Zghting, backgronnd
studio, serta media praktik luar ruangan. Semua media ini digunakan secara aktif oleh peserta
dan disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Inovasi lain yang diterapkan adalah pengenalan
penggunaan media sosial seperti Instagram sebagai sarana promosi hasil karya peserta, yang
sekaligus menyesuaikan dengan kebutuhan industri fotografi modern. Dokumentasi kegiatan
menunjukkan bahwa modul pembelajaran disediakan dalam bentuk buku cetak dan PowerPoint,
dengan materi yang mencakup teori hingga praktik editing. Modul ini sangat membantu peserta,
khususnya pemula, dalam memahami materi pelatihan. Evaluasi internal dilakukan secara
berkala oleh LPK dengan mengamati kegiatan harian dan mengumpulkan umpan balik dari
peserta serta instruktur. Penilaian proses ini juga digunakan untuk memperbaiki metode atau
materi pelatihan jika ditemukan kendala teknis maupun non-teknis. Pada akhir program,
dilakukan uji kompetensi oleh asesor dari Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) yang bekerja sama
dengan Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). Uji ini meliputi tes teori dan praktik, dan
menjadi penilaian akhir terhadap kompetensi peserta. Hasilnya menunjukkan bahwa peserta
mampu menerapkan keterampilan yang dipelajari dalam simulasi dunia kerja nyata. Setelah lulus,
peserta mendapatkan sertifikat kompetensi resmi dari BNSP, yang menjadi bukti bahwa mereka
telah memiliki kemampuan yang diakui secara nasional. Secara keseluruhan, evaluasi proses
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berjalan sesuai dengan rancangan. Proses pelatihan terlaksana secara efektif dengan dukungan
instruktur profesional, media pembelajaran memadai, serta metode belajar yang partisipatif.
Pelatthan ini tidak hanya membentuk keterampilan teknis, tetapi juga memberikan pengalaman
belajar yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini.

4. Evaluasi produk tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan erat dengan hasil dari evaluasi konteks,
input, dan proses. Berdasarkan hasil wawancara, yang dilakukan pada waktu yang berbeda,
diperoleh temuan bahwa program ini memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
keterampilan teknis peserta. Sebagai produk utama dari program ini, peserta menunjukkan
kemampuan yang signifikan dalam mengoperasikan kamera secara manual, menguasai teknik
pencahayaan yang tepat, serta melakukan pengeditan foto menggunakan perangkat lunak yang
sesuai dengan standar industri. Hasil ini dapat dilihat dari ujian kompetensi yang diadakan di
akhir pelatihan, yang menunjukkan bahwa peserta mampu menunjukkan keterampilan sesuai
dengan yang diharapkan. Selain penguasaan keterampilan teknis, program ini juga berhasil
memperkuat kepercayaan diri peserta. Hal ini terlihat dari pernyataan para informan yang merasa
lebih siap untuk memasuki dunia kerja di bidang fotografi, baik sebagai fotografer freelance
maupun membuka usaha studio foto sendiri. Banyak peserta yang menyatakan bahwa mereka
merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan dunia kerja setelah mengikuti pelatihan
ini. Dari segi akademik, pemberian sertifikat kompetensi BNSP juga menjadi salah satu produk
yang sangat penting dari program ini. Sertifikat ini tidak hanya memberikan bukti formal bahwa
peserta telah memiliki keterampilan yang diakui secara nasional, tetapi juga memberikan
keunggulan kompetitif bagi mereka dalam mencari pekerjaan di industri fotografi. Selain itu,
sertifikat BNSP ini juga berperan dalam memenuhi Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan
tinggl, khususnya terkait dengan keterlibatan mahasiswa dalam program sertifikasi kompetensi.
Temuan lain yang relevan dengan evaluasi produk ini adalah perkembangan sof? skills peserta.
Para peserta mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih baik dalam bekerja dalam tim, lebih
mampu berkomunikasi dengan baik, serta lebih terbuka terhadap peluang kerja di industri
kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa program pelatthan ini tidak hanya berfokus pada
keterampilan teknis, tetapi juga memberikan kontribusi pada perkembangan kemampuan
interpersonal yang penting dalam dunia kerja. Melalui observasi langsung, peneliti menemukan
bahwa beberapa peserta, telah berhasil membuka usaha fotografi mereka sendiri setelah
mengikuti pelatihan. Mereka memanfaatkan keterampilan yang diperoleh untuk menawarkan
jasa fotografi secara mandiri. Selain itu, beberapa peserta lainnya diketahui melanjutkan studi di
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi model CIPP, program Global Skill Training (GST) pelatihan fotografi di
LPK Sonic Training Center Kota Bengkulu telah berjalan dengan baik. Dari segi konteks, program GST
merupakan respons tethadap kebutuhan keterampilan generasi muda, khususnya bagi siswa SMA/SMK
yang belum bekerja, mahasiswa tingkat akhir dengan usia produktif 17 sampai 25 tahun yang
membutuhkan keterampilan praktis. meningkatkan keterampilan lulusan muda agar siap kerja, didukung
oleh sertifikasi BNSP dan bantuan biaya pemerintah. Evaluasi input menunjukkan bahwa sumber daya
manusia, fasilitas, dan pendekatan pembelajaran yang memadai tersedia. Dari sisi proses, kegiatan
pembelajaran dilakukan secara interaktif dan disesuaikan dengan kemampuan peserta, serta dilengkapi
sesi praktik dan uji kompetensi. Hasil akhir menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam aspek

teknis dan nonteknis, yang membuka peluang kerja maupun wirausaha di bidang fotografi.
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